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Abstract

The low level of fine motor skills of children in group B.2 at PAUD Assalafiyah Banyusari. This
situation is evident from their inability to draw and colour, cut according to patterns, lack of
creativity, lack of focus, and lack of accuracy in doing assignments so that, their level of fine motor
achiement is 30% and is in the category of not yet developed. This study aims to improve the fine
motor skills of children in group B.2 at PAUD Assalafiyah Banyusari through ecoprint activities.
Classroom action research is the method used in the study, following the Kemmis and McTaggart
model which includes two cycles. Each cycle includes the stages of planning, implementation of
actions, observation, and reflection. Data were collected through direct observation, documentation
of student ctivities, and interviews with teachers. Data were analyzedusing qualitative descriptive
analysis. The initial results of the study stated that their fine motor skills were at 30%, but after the
action in cycle ll, the skills increased by 50%, then in the cycle ll by 70%. The results of the study
showed that ecoprint activitiescan improve children’s fine motor skills, which are characterizedby
an increase in children’s abilities in carrying out activities that require hand-eye coordination,
controlling hand movements while holding ecoprint equipments, and responding to patterns and
shapes. Therefore, this study concluded that ecoprint activities can be an alternative to improve the
fine motor skillsof children in group B.2 at PAUD Assalafiyah Banyusari.

Keywords: Fine Motor Skills, Ecoprint, Children Aged 5-6 Years.

Abstrak

Rendahnya tingkat kemampuan motorik halus anak-anak kelompok B.2 di PAUD Assalafiyah
Banyusari. Situasi tersebut tampak dari ketidakmampuan mereka dalam menggambar dan mewarnai,
menggunting mengikuti pola, kurang kreatif, kurang fokus, dan kurang teliti dalam mengerjakan
tugas sehingga, tingkat pencapaian motorik halus mereka sebesar 30% dan berada di kategori belum
berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak-anak
kelompok B.2 di PAUD Assalafiyah Banyusari melalui kegiatan ecoprint. Penelitian tindakan kelas
merupakan metode yang digunakan pada penelitian, dengan mengikuti model Kemmis dan
McTaggart yang meliputi dua siklus. Tiap-tiap siklus mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, serta refleksi. Data dikumpulkan melalui observasi secara langsung,
dokumentasi kegiatan siswa, dan wawancara dengan guru kelas. Data dianalisis menggunakan
analisis deskriptif kualitatif. Hasil awal penelitian menyatakan 30% tingkat kemampuan motorik
halus mereka, akan tetapi, sesudah dilakukan tindakan di siklus 1 kemampuan tersebut meningkat
sebesar 50%, kemudian di siklus 11 sebesar 70%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan
ecoprint dapat meningkatkan motorik halus anak-anak, yang ditandai dengan peningkatan
kemampuan anak dalam melakukan aktivitas yang memerlukan koordinasi tangan dan mata,
mengontrol gerakan tangan, memegang peralatan ecoprint, serta merespon pola dan bentuk. Maka
daripada itu, penelitian ini menyimpulkan bahwa kegiatan ecoprint dapat menjadi alternatif untuk
meningkatkan motorik halus anak-anak kelompok B.2 di PAUD Assalafiyah Banyusari.

Kata kunci: Motorik Halus, Ecoprint, Anak Usia 5-6 tahun.
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PENDAHULUAN

Keterampilan motorik halus anak-anak kelompok B.2 PAUD Assalafiyah belum
bekembang. Hal tersebut dikarenakan oleh kesulitan mereka dalam menggambar dan
mewarnai, banyak yang belum mampu menggunting mengikuti pola, beberapa di antara
mereka yang kurang kreatif, sebagian besar dari mereka kurang fokus dalam mengikuti
pembelajaran, dan masih banyak yang kurang teliti dalam mengerjakan tugas. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peningkatan motorik halus kelompok B.2 melalui kegiatan
ecoprint di PAUD Assalafiyah Banyusari.

Semestinya tingkat kemampuan anak-anak kelompok B.2 sesuai dengan
Permendikbud RI nomor 137 tahun 2014, mampu menggambar sesuai gagasannya, meniru
bentuk, melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan, menggunakan alat tulis
dan alat makan dengan benar, menggunting sesuai dengan pola, menempel gambar dengan
tepat, mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar secara rinci (Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan, 2014). Anak-anak kelompok B.2 yang berada pada masa akhir pendidikan
di PAUD sebelum menginjak sekolah dasar, mengalami perkembangan motorik halus. Hal
itu dialami mayoritas anak yang tidak mengalami keterlambatan pada perkembangan
motorik halus. Anak yang tidak dapat belajar dengan baik, hambatan ini disebut dengan
kesulitan belajar (Diana & Mesiono, 2016). Menurut (Khadijah & Amelia, 2022) bahwa
anak usia 5 tahun menunjukkan peningkatan kemampuan motorik halus yang signifikan.
Mereka dapat menulis huruf dengan lebih rapi dan menggunting kertas dengan lebih presisi.
Aktivitas kreatif seperti menggambar dan melukis juga menjadi lebih maju, dengan anak-
anak mampu menciptakan gambar yang lebih detail dan proporsional, termasuk
menambahkan detail seperti lengan, tangan, dan kaki pada gambar manusia. Adapun anak
usia 6 tahun menunjukkan kemajuan pesat dalam keterampilan motorik halus. Mereka telah
mampu melakukan aktivitas yang memerlukan presisi, seperti memalu, mengelem, dan
mengikat tali sepatu, serta merapikan pakaian mereka sendiri. Pada tahap ini, kemampuan
motorik halus anak terus berkembang dan meningkat. Jojoh & Cicih yang dikutip Supriatna
dalam (Sulaeman et al., 2023) menjelaskan bahwa motorik halus adalah gerakan yang
melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu dan dilakukan oleh otot-otot kecil serta
memerlukan koordinasi yang cermat.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar anak secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat (Widodo, 2019). Pendidikan
merupakan fondasi utama dalam membangun generasi emas yang berdaya saing,
berintegritas, dan berkontribusi positif terhadap kemajuan bangsa (Setyawan, 2025).

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan
pendidikan yang menitik beratkan pada pertumbuhan dan perkembangan fisik motorik
(motoric halus dan motoric kasar) kecerdasan sosial emosional, kecerrdasan spiritual,
kecerdasan bahasa dan kecerdasan kognitif (Pura & Asnawati, 2019).
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Pendidikan anak usia dini adalah tempat bagi anak usia emas untuk mengembangkan
fondasi dasar, karena menurut para ahli psikologi, usia dini hanya dating sekali dan tidak
dapat diulang lagi, yang sangat menentukan untuk pengembangan kualitas manusia
selanjutnya (Safitri, 2022).

Pendidikan sangat berperan dalam mengembangkan kemampuan, pengetahuan, dan
karakter individu sedari dini. Salah satu aspek penting dalam proses pendidikan peserta didik
adalah pengembangan motorik halus. Motorik halus merupakan kemampuan dalam
menggerakkan bagian anggota tubuh hal ini terjadi karena adanya koordinasi mata dan
tangan sebagai persiapan untuk menulis (Kristi & Putri, 2024). Kemampuan motorik halus
menjadi faktor penting dalam menentukan prestasi akademik sekolah (Fajarwati & Harahap,
2024), terutama pada tahun-tahun awal anak bersekolah (Solahuddin et al., 2023)

Terdapat berbagai cara untuk meningkatkan kemampuan motorik halus salah satunya
adalah dengan ecoprint. Ecoprint adalah metode pembuatan motif dengan memanfaatkan
pewarna alami dari tanin atau zat warna daun, akar, atau batang yang diletakkan pada sehelai
kain (Tazkiyah et al., 2024). Teknik ini menggunakan proses alami untuk menciptakan pola
dan warna pada bahan, sehingga hasilnya unik dan memiliki karakteristik alami. Sistemnya
dilakukan dengan menjiplak dedaunan dan kemudian merebusnya, mirip seperti pembuatan
batik, maka sering juga disebut batik ecoprint (Jariah et al., 2023).

Dalam upaya meningkatkan kemampuan motorik halus, kegiatan ecoprint dapat
digunakan sebagai strategi atau tindakan yang efektif. Dengan menggunakan bahan-bahan
alami dan proses yang kreatif, kegiatan ecoprint dapat membantu anak-anak
mengembangkan kemampuan motorik halus mereka melalui aktivitas-aktivitas seperti
menggunting, menempel, dan mengatur posisi bahan-bahan. Melalui kegiatan ini, anak-anak
dapat mengasah konsentrasi, meningkatkan kontrol otot-otot kecil, mengembangkan
kreativitas, kemandirian dan mengekspresikan diri mereka. Dengan demikian, kegiatan
ecoprint dapat menjadi salah satu alternatif yang menarik dan bermanfaat untuk
meningkatkan kemampuan motorik halus anak-anak.

TINJAUAN PUSTAKA
Belajar

Menurut Gagne dikutip (Sudrajat, 2024) menjelaskan bahwa belajar adalah perubahan
disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Adapun Travers dikutip
(Mukarom, 2024) menjelaskan bahwa belajar adalah proses menghasilkan penyesuaian
tingkah laku.

Menurut Chaplin dalam (Nasril, 2025), belajar adalah perolehan perubahan tingkah
laku yang relatif menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman. Menurut Hintzman dalam
(Kurniawan, 2025) belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri organisme
disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses
perubahan yang terjadi pada seseorang. Hal ini diakibatkan karena berinteraksi dengan
lingkungan sebagai hasil dari pengalaman.
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Metode Pembelajaran

Menurut Hamzah B. Uno dalam (Ningsih, 2025) menjelaskan bahwa metode
pembelajaran adalah cara yang digunakan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Jadi
metode pembelajaran adalah jalan yang ditempuh seorang guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran dengan tahapan-tahapan tertentu. Adapun menurut Ahmadi dalam (Arifudin,
2025) menjelaskan bahwa bahwa metode pembelajaran adalah cara pendidik memberikan
pelajaran dan cara peserta didik menerima pelajaran pada waktu pelajaran berlangsung, baik
dalam bentuk memberitahukan atau membangkitkan. Jadi peranan metode pembelajaran
ialah sebagai alat untuk menciptakan proses belajar mengajar yang kondusif.

Menurut Rusman dalam (Aslan, 2025) menjelaskan bahwa metode pembelajaran
digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik mencapai kompetensi dasar atau seperangkat indikator yang telah ditetapkan.
Menurut Amri dalam (Kartika, 2025) menjelaskan bahwa metode pembelajaran dapat
diartikan sebagai cara-cara yang dilakukan untuk menyampaikan atau menanamkan
pengetahuan kepada subjek didik, atau anak melalui sebuah kegiatan belajar mengajar, baik
di sekolah, rumah, kampus, pondok, dan lain-lain.

Dari penjelasan diatas tadi dapat dilihat bahwa pada intinya metode bertujuan untuk
mengantarkan sebuah pembelajaran kearah tujuan tertentu yang ideal dengan cepat dan tepat
sesuai dengan apa yang kita inginkan. Karenanya terdapat sebuah prinsip yang umum dalam
memfungsikan metode, yaitu prinsip agar pembelajaran dapat dilaksanakan dalam suasana
yang menyenangkan, menggembirakan, penuh dorongan dan motivasi sehingga ateri
pembelajaran itu menjadi lebih mudah diterima oleh para peserta didik.

METODE

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan salah
satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan kebenaran
absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan kebenaran yang
terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak ada metode terbaik
untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat untuk tujuan tertentu
sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Rosmayati, 2025) bahwa pemilihan metode
penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang dilakukan agar hasilnya optimal.

Menurut Rahayu yang dikutip (Maulana, 2025) bahwa metode penelitian merupakan
suatu cara yang ditempuh peneliti untuk mencari serta mengumpulkan data atau informasi
yang relevan dengan penelitian. Metode penelitian yang digunakan penulis ialah
menggunakan metode penelitian tindakan kelas (Classroom actions research). Maemunah
dalam (Kartika, 2023) menuturkan bahwa Penelitian tindakan kelas sangat cocok bila
digunakan dalam penelitian pendidikan anak usia dini.

Dalam penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dimana
peneliti memecahkan masalah yang terjadi di dalam kelas dengan menggunakan metode
PTK. PTK adalah bentuk penelitian berfokus pada perbaikan pembelajaran serta perlakuan
guru pada proses pembelajaran (Latip & Surya, 2023). Menurut Gounder dan juga Williams
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dalam (Waruwu, 2023) bahwa metode penelitian adalah prosedur dan skema yang digunakan
dalam penelitian. Metode penelitian memungkinkan penelitian dilakukan secara terencana,
ilmiah, netral dan bernilai. Metode penelitian sebagai strategi mengumpulkan data, dan
menemukan solusi suatu masalah berdasarkan fakta.

Penelitian yang digunakan oleh penulis adalah jenis penelitian kualitatif, karena
penelitian kualitatif memberikan kesempatan bagi peneliti untuk memahami fenomena
secara lebih detail dan kontekstual, penulis dapat memperoleh wawasan tentang bagaimana
individu atau kelompok memahami dan menginterpretasikan fenomena berdasarkan
pengalaman dan pandangan mereka, dan penulis dapat mengumpulkan data yang mendalam
dan komprehensif dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang beragam.

Adapun penelitian ini melibatkan anak-anak yang tergabung dalam kelompok B.2
PAUD Assalafiyah sebagai subjek utama. Subjek penelitian merupakan pihak-pihak yang
dipilih berdasarkan kepentingan penelitian (Suriani et al., 2023). Jumlah keseluruhan anak
dalam kelas tersebut sebanyak 10 orang, yang terdiri dari 4 laki-laki dan 6 perempuan.
Pemilihan mereka sebagai subjek penelitian didasarkan pada rentang usia yang sesuai
dengan jenjang pendidikan anak usia dini, sehingga relevan dengan tujuan penelitian, yakni
untuk mengamati dan mengembangkan kemampuan anak melalui pendekatan pembelajaran
tertentu. Selain itu, komposisi gender yang beragam dalam kelompok ini memberikan sudut
pandang yang seimbang dalam menilai respons dan perkembangan anak selama proses
pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, kelas B.2 dianggap representatif sebagai
kelompok yang dapat memberikan gambaran menyeluruh terhadap efektivitas metode
pembelajaran yang diterapkan.

Penelitian yang dilakukan di sekolah PAUD pada Bulan Mei tahun 2025 setelah
terlaksananya Seminar Proposal dalam kurun waktu 2 bulan dengan fokus pada
pengembangan kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan ecoprint, yang dilakukan
pada kelompok usia 5-6 tahun pada tahun ajaran 2024-2025 semester genap. Pemilihan
lokasi ini didasarkan pada kenyataan bahwa sekolah tersebut sedang dalam proses
berkembang dan masih memerlukan perbaikan yang signifikan, khususnya dalam hal
pengembangan kurikulum dan metode pembelajaran yang efektif. Kelompok wusia 5-6
tahun merupakan periode penting dalam perkembangan anak, sehingga penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah tersebut.

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian berupa lembar observasi yang
dirancang untuk menilai perkembangan keterampilan motorik halus anak. Menurut
Sugiono dalam (Sukendra & Atmaja, 2020) bahwa instrumen penelitian adalah suatu alat
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Dalam
melakukan observasi, sebelumnya dibuat pedoman observasi yang mengacu pada
kompetensi dasar yang kemudian dibuat indikator-indikator kemampuan motorik halus
anak dan menjadi kisi-kisi instrumen penelitian sebagai kriteria penilaian buku
pintar/flipbook membatik ecoprint. Kisi-kisi instrumen dikembangkan sebagai instrumen
penelitian (Shanty et al., 2022).
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Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-
hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya merupakan
upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk mengumpulkan data secara
realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. Metodologi penelitian adalah
sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. Dalam hal ini, penulis
mengumpulkan informasi tentang meningkatkan motorik halus anak usia 5-6 tahun melalui
kegiatan ecoprint, artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Arifudin, 2020).

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka penelitian
ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel ilmiah, dan
literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, baik cetak
maupun online (Delvina, 2020).

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan
data. Amir Hamzah dalam (Abduloh, 2020) mengklaim bahwa pendataan merupakan upaya
untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. Penulis
menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara khusus,
penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku, kamus,
jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang membagikan
pandangan meningkatkan motorik halus anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan ecoprint.

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan berbagai
usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau pembahasan yang
sedang atau akan digali (Romdoniyah, 2024). Rincian tersebut dapat ditemukan dalam
literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis
lainnya. Menurut (Nita, 2025) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai
keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang berbeda.

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam peneitian ini digunakan mtode
observasi langsung terhadap aktivitas informan, wawancara dengan guru kelas, dan
dokumentasi. Dokumentasi ini digunakan sebagai penyempurna data yang diperoleh peneliti
melalui wawancara sehingga hasil data menjadi absah (Solehan Arif & Shinta Oktafiana,
2023).

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-
fenomena yang hendak diteliti (Afifah, 2024). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat dan
merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Aidah, 2024). Hal-hal
yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang meningkatkan motorik halus anak usia 5-6
tahun melalui kegiatan ecoprint.

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu
wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah
ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan
yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Supriani, 2024).

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (Supriani, 2023). Dokumentasi berasal dari kata dokumen,
yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
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menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan catatan
harian. Menurut Moleong dalam (Arifudin, 2024) bahwa metode dokumentasi adalah cara
pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-dokumen.
Lebih lanjut menurut (Nuary, 2024) bahwa strategi dokumentasi juga merupakan teknik
pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode pengumpulan data
dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang
keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu meningkatkan motorik halus anak usia 5-6 tahun
melalui kegiatan ecoprint.

Moleong dikutip (Kusmawan, 2025) menjelaskan bahwa data yang terkumpul
dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Supriani, 2025) menjelaskan
reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data dilakukan
dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan temuan penelitian.
Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, yakni
membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut Moleong dalam (Ramli, 2024),
triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas hasil penelitian dengan
membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang diteliti.

Menurut Muhadjir dalam (Rifky, 2024) menyatakan bahwa analisis data merupakan
kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis melalui
pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang dikajinya.
Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, mengklasifikasi,
dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik triangulasi meliputi teknik
dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman dalam (Djafri, 2024)
terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan.

Lutfatul dalam (Lahiya, 2025) menjelaskan bahwa analisis data dilakukan secara
deskriptif kualitatif dengan membandingkan hasil capaian anak pada setiap indikator di
masing-masing siklus. Perubahan capaian dijadikan dasar untuk mengevaluasi efektivitas
tindakan yang dilakukan. Validitas data diuji melalui teknik triangulasi sumber dan metode,
untuk memastikan bahwa hasil yang diperoleh benar-benar mencerminkan meningkatkan
motorik halus anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan ecoprint.

Penelitian ini  menggunakan analisis data deskriptif kualitatif untuk
menggambarkan kondisi yang sebenarnya, dengan proses analisis yang dimulai sejak
pembelajaran hingga pelaporan.

Penelitian ini memiliki rencana tindakan yang sistematis untuk mencapai tujuan
penelitian. Dalam konteks penelitian tindakan kelas, kolaborasi antara guru dan peneliti
diarahkan untuk mengoptimalkan proses pembelajaran di kelas melalui prosedur yang
efektif. Fokus penelitian ini adalah pada peningkatan kemampuan motorik halus anak
melalui analisis reflektif terhadap interaksi siswa dan hasil pembelajaran. Penelitian ini
terdiri dari 2 siklus yang terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Tahapan PTK model Kemmis McTaggart meliputi:
perencanaan (plan), pelaksanaan dan pengamatan (act & observe), dan refleksi (reflect).
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Tahapan-tahapan ini berlangsung secara berulang-ulang, sampai tujuan penelitian tercapai
(Machali, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada saat observasi awal yang dilakukan pada hari Senin, tanggal 5 Mei 2025, peneliti
menemukan bahwa dari 10 anak yang diamati, terdapat 7 anak yang menunjukkan
perkembangan motorik halus yang masih tergolong lemah. Beberapa permasalahan yang
teridentifikasi meliputi ketidakmampuan anak dalam menggunting sesuai dengan pola,
mewarnai gambar secara rapi, menyusun puzzle dan balok, serta membuat kolase dengan
baik. Selain keterbatasan keterampilan tersebut, peneliti juga mencatat adanya kendala lain
dalam proses pembelajaran, seperti ide bermain yang kurang menarik sehingga tidak mampu
merangsang minat belajar anak. Padahal teori Plato yang dikutip Tedjasaputra dalam
(Sjamsir et al., 2021) bermain mempunyai nilai praktis dalam kehidupan anak. Anak-anak
juga terlihat kurang fokus saat belajar, mudah merasa bosan, serta menunjukkan perilaku
yang kurang kondusif selama kegiatan berlangsung. Hal ini diperkuat dengan kecenderungan
anak-anak yang lebih menyukai aktivitas fisik di luar ruangan dibandingkan mengikuti
kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Temuan ini menunjukkan perlunya pendekatan
pembelajaran yang lebih kreatif dan melibatkan aktivitas langsung untuk meningkatkan
minat dan keterampilan anak, khususnya motorik halus.

Dalam upaya meningkatkan keterampilan motorik halus anak, peneliti menerapkan
pembelajaran melalui kegiatan ecoprint. Pemilihan metode ini didasarkan pada kebutuhan
akan pendekatan yang tidak hanya melatih kemampuan motorik halus, tetapi juga mampu
menarik minat belajar anak. Melalui ecoprint, anak-anak terlibat langsung dalam proses
kreatif seperti memilih daun, menyusun pola, menekan, dan mencetak pada media kain atau
kertas. Dengan pendekatan yang menyenangkan dan berbasis pengalaman langsung,
diharapkan anak dapat lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran, sehingga proses
pengembangan motorik halus berlangsung lebih efektif, cepat, dan menyenangkan. Selain
itu, ecoprint juga memberikan ruang bagi anak untuk berekspresi dan berimajinasi, yang
turut mendukung aspek perkembangan lainnya secara holistik.

Data awal pengamatan yang didapat, diketahui bahwa perkembangan motorik halus
anak masih tergolong rendah. Sebanyak 2 anak (20%) belum memperlihatkan
perkembangan, 2 anak (20%) mulai memperlihatkan perkembangan, 3 anak (30%)
berkembang sesuai dengan harapan, dan 3 anak (30%) menunjukkan perkembangan
yang sangat baik. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak mengalami kesulitan
dalam melakukan aktivitas yang memerlukan penggunaan oto-otot halus. Kondisi tersebut
menjadi dasar perlunya tindakan melalui kegiatan yang dirancang secara kreatif dan
menyenangkan untuk membantu meningkatkan kemampuan motorik halus.
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Tabel 1. Hasil pengamatan prasiklus

Kriteria Penilaian
No Nama Koordi -S;(/Iala Nilaig :: M Total | Rata-| Nilai Status Persentase
Siswa CIRITERN W DI s ek 20T Skor | rata | Akhir | Ketuntasan| Ketuntasan
mata- gerakan Pola &
tangan tangan Bentuk
1 [ANP 2 3 2 7 2,33 | 77,778 Tuntas
2 |AN 1 1 2 0,67 | 22,222 |Tidak Tuntas
3 |AH 2 1 1 4 1,33 | 44,444 |Tidak Tuntas
4 |APR 2 1 1 4 1,33 | 44,444 | Tidak Tuntas
5 |EK 1 1 2 0,67 | 22,222 |Tidak Tuntas 30%
6 |FAD 2 2 1 5 1,67 | 55,556 [Tidak Tuntas °
7 |FA 2 3 2 7 2,33 | 77,778 Tuntas
8 |MFIR 3 2 2 7 2,33 | 77,778 Tuntas
9 [NHR 2 2 1 5 1,67 | 55,556 [Tidak Tuntas
10 |NS 2 1 2 5 1,67 | 55,556 | Tidak Tuntas
# Menghitung rata-rata per anak:
‘i"ﬁ-fai .'%R'o:‘ _ — 3 — 21 33
Jumlah kriteria Penilaian 3
#» Menghitung nilai akhir:
Nilai rata — rata
— x 100
Skala nilai
=2 v 100=77,67
# Menentukan presentase ketuntasan klasikal:
Presentase ketuntasan = (nm; ki m?ms x1 D{}%)
Total seluruh siswa

= (£ x 100%) = 30%

1

Dengan indikator anak mampu menggambar sesuai gagasannya minimal sebesar 75%,
anak dapat melakukan eksplorasi dengan berbagai media & kegiatan minimal sebesar 70%,
dan anak dapat menempelkan gambar dengan tepat minimal sebesar 80%, hanya 3 siswa
(30%) yang mencapai ketuntasan belajar pada tahap ini. Kondisi ini menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi atau keterampilan
yang diajarkan. Hal ini menandakan perlunya perbaikan dalam metode penyampaian materi
dan strategi pembelajaran yang digunakan. Guru juga perlu melakukan refleksi terhadap
proses pembelajaran serta mengidentifikasi faktor-faktor penyebab rendahnya pencapaian
siswa. Dengan begitu, harus disusun langkah-langkah tepat yang dirancang untuk
meningkatkan hasil belajar.

Pada tahap awal setelah dilakukan observasi, peneliti mengidentifikasi adanya
sejumlah anak yang mulai menunjukkan perkembangan yang positif. Hal ini menunjukkan
bahwa potensi anak dalam memahami materi mulai terlihat, meskipun belum merata di
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seluruh peserta didik. Namun demikian, peneliti menilai bahwa perkembangan tersebut
belum maksimal dan masih diperlukan upaya yang lebih inovatif dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti merekomendasikan penggunaan media ecoprint
sebagai salah satu alternatif yang diyakini dapat meningkatkan efektivitas kegiatan belajar.
Penggunaan media ecoprint diharapkan mampu merangsang minat, kreativitas, dan daya
pikir anak, sehingga perkembangan kognitif mereka dapat lebih terfasilitasi dengan baik.

Capaian pembelajaran dievaluasi dalam tiga tahap, yaitu prasiklus, siklus 1, dan 11,
dengan mengacu pada indikator dalam Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak
(STPPA). Pada tahap prasiklus, kemampuan anak dalam aspek motorik halus dan seni masih
tergolong rendah. Anak terlihat kesulitan dalam menata daun, memukul dengan alat
sederhana, dan menyelesaikan kegiatan hingga akhir. Hasil karya yang dihasilkan belum
menunjukkan pola yang jelas dan masih acak. Selain itu, ketertarikan anak terhadap kegiatan
masih minim, dan hanya sebagian kecil yang tampak berpartisipasi aktif.

Tabel 2. STPPA pada prasiklus

Aspek

Indikator STPPA Indikator Kegiatan Prasiklus
Perkembangan

Menggambar sesuai | Anak mampu menggambar  [Anak masih kesulitan

gagasannya berdasarkan idenya sendiri  |menuangkan ide dalam
bentuk gambar
Melakukan Anak mampu belajar dengan |Anak masih kesulitan belajar
Motorik |eksplorasidengan |berbagaimedia dan kegiatan |dengan berbagaimedia dan
Halus berbagai media dan kegiatan
kegiatan

Menempelgambar |Anak mampu menempelkan [Anak sermg salah
dengan tepat gambar dengan tepat menempatkan gambar atau
posisitidak sesuai

Setelah tahap observasi selesai dilakukan, pelaksanaan siklus 1 penelitian berlangsung
pada hari Selasa tanggal 13 Mei 2025. Siklus ini melibatkan empat langkah utama, yaitu
tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti
menyusun rancangan kegiatan dan perangkat yang akan digunakan selama proses
pembelajaran. Langkah berikutnya adalah pelaksanaan, di mana rencana yang telah dibuat
diterapkan di dalam kelas. Kemudian, tahap observasi dilakukan untuk mencatat jalannya
kegiatan dan mengumpulkan data yang diperlukan. Terakhir, tahap refleksi, peneliti
meninjau kembali hasil yang diperoleh untuk menentukan langkah perbaikan pada siklus
selanjutnya.

Tabel 3. STPPA siklus 1

Aspek Indikator STPPA | Indikator Kegiatan Ecoprint Siklus I
Perkembangan
Menggambar sesuai  [Anak mampu menggambar pola Anak mulai mampu menggambar
gagasannya ecoprint berdasarkan idenya sendiri |pola sederhana sesuai gagasan
M elakukan eksplorasi [Anak mampu menata daun dan Anak mulai mampu memukul
Motorik Halus [dengan berbagai media {memukulnya dengan alat sederhana [daun dengan alat dan menyusun
dan kegiatan secara sederhana
Menempel gambar Anak mampu menemp elkan hasil Anak mulai mampu
dengan tepat cetakan daun sesuai pola menempelkan gambar sesuai

pola walaupun masih belum rapi
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Pada tahap perencanaan siklus I, peneliti menjalin koordinasi dengan guru kelas B.2
yang berperan sebagai kolaborator dalam pelaksanaan penelitian ini. Koordinasi dilakukan
untuk menyamakan pemahaman mengenai tujuan, langkah-langkah, serta teknik yang akan
digunakan selama proses penelitian berlangsung. Selain itu, peneliti juga mendiskusikan
peran dan tanggung jawab masing-masing pihak agar kegiatan dapat berjalan secara efektif
dan terarah. Guru kelas B.2 turut dilibatkan dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
tindakan, serta proses observasi di kelas. Kerja sama yang baik antara peneliti dan guru
kolaborator menjadi kunci penting dalam kelancaran dan keberhasilan pelaksanaan siklus
penelitian. Melalui koordinasi ini, diharapkan implementasi tindakan dapat dilakukan secara
optimal dan sesuai dengan rencana yang telah disusun.

Berdasarkan hasil koordinasi tersebut, disusun rancangan pembelajaran harian sebagai
panduan dalam pelaksanaan tindakan kelas untuk mengembangkan motorik halus anak
melalui kegiatan ecoprint. Selanjutnya, peneliti kemudian mempersiapkan berbagai media
dan alat-alat yang diperlukan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan ecoprint. Persiapan
ini mencakup pengumpulan bahan-bahan alami seperti daun, bunga, dan batang tanaman
yang akan digunakan sebagai motif cetakan. Selain itu, peneliti juga menyiapkan kain dan
palu/pemukul sebagai media utama ecoprint. Peneliti juga menyiapkan lembar observasi dan
dokumentasi kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan selama proses penelitian.

Hasil pengamatan selama pelaksanaan observasi pada kegiatan ecoprint di siklus 1
menunjukkan bahwa sebagian besar anak masih berada dalam tahap penyesuaian terhadap
aktivitas yang baru bagi mereka ini. Meskipun ada beberapa anak yang mulai menunjukkan
tanda-tanda adaptasi dan mampu mengikuti tahapan kegiatan dengan cukup baik, tidak
sedikit pula yang masih mengalami kesulitan dalam melaksanakan proses ecoprint secara
mandiri. Hal ini terlihat dari hasil karya yang dihasilkan, di mana beberapa anak tampak
belum mampu menciptakan ecoprint yang rapi dan sesuai dengan contoh yang diberikan.
Kurangnya kerapian dalam hasil karya tersebut mencerminkan bahwa anak-anak masih
memerlukan bimbingan intensif, baik dalam aspek teknis seperti pemilihan dan penataan
daun, maupun dalam proses pemukulan agar hasilnya lebih maksimal.

Gambar 1. Proses pembelajaran
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Proses pembelajaran berada pada suasana menyenangkan dengan kegiatan ecoprint.
Anak-anak mengikuti proses tersebut dengan penuh antusias. Selama proses tersebut, anak-
anak mulai tampak mampu memukul dedaunan dengan alat pukul dengan kehati-hatian dan
tertata dan mulai mampu menyusun dedaunan di atas kain/kertas menjadi pola gambar
sederhana.

Tabel 4. Hasil observasi siklus |

Kiriteria Penilaian
Skala Nilai: 4 . Persentase
No|Nama Siswa|Koordina| Mengontrol [Memegang | Merespo Total| Rata- Nlla.l Status Ketuntasa
Skor | rata | Akhir|Ketuntasan
si mata- gerakan alat n Pola & n
tangan tangan ecoprint Bentuk
1 [ANP 4 4 2 3 13 | 325[8125| Tuntas
2 |AN 2 2 1 1 6 1,5 | 37,5 |Tidak Tuntas
3 |AH 3 3 4 3 13 [ 325[8125| Tuntas
4 |APR 3 2 2 3 10 [ 25 [ 62,5 [Tidak Tuntas
5 |EK 2 2 1 2 7 1,75 | 43,75 | Tidak Tuntas 50%
6 |FAD 3 3 3 2 11 [ 2,75 | 68,75 [Tidak Tuntas
7 |FA 4 3 4 3 14 | 35 [ 875 Tuntas
8 IMFIR 4 3 3 4 14 35 | 875 Tuntas
9 INHR 2 3 2 3 10 [ 25 [ 62,5 [Tidak Tuntas
10 |NS 3 3 3 3 12 3 75 Tuntas

Selama melakukan observasi pembelajaran di kelas, peneliti berkolaborasi bersama
teman peneliti lainnya. Tugas observasi dibagi menjadi 2 bagian, tugas mengamati kegiatan
guru selama proses pembelajaran berlangsung dilakukan oleh teman peneliti, sementara
tugas mengamati kegiatan anak-anak selama pembelajaran dilakukan oleh peneliti. Kriteria
penilaian guru meliputi perencanaan (20%), pelaksanaan (30%), observasi & data (20%),
refleksi (15%), dan dampak bagi siswa (15%). Dari hasil observasi didapatkan hasil sebagai
berikut:

Tabel 5 Hasil observasi kinerja guru pada siklus 1

Aktivitas guru
Observasi . Dampak Nilai
Perencanaan |Pelaksanaan & Data Refleksi bagi siswa Jumlah Skor Rata-rata
Bobot 20% 30% 20% 15% 15%
Nilai Guru 2,55 3,00 2,55 3,50 2,00 13,60 2,72
Hasil Nilai Guru 0,51 0,90 0,51 0,53 0,30 2,75

Dari data di atas, bisa disimpulkan bahwa hasil observasi terhadap kinerja guru berada
pada skor 2,75 dan berada pada kategori Baik dengan nilai rata-ratanya sebesar 2,72. Hal
tersebut menunjukkan bahwa kinerja guru telah memenuhi standar yang diharapkan. meski
begitu, masih banyak aspek yang perlu ditingkatkan. Hal tersebut bisa menjadi bahan
evaluasi bagi sekolah untuk mendampingi dan memberi pelatihan terhadap guru agar
kualitas pengajaran menjadi lebih baik.

Dengan demikian, hasil tingkat perkembangan motorik halus anak-anak kelompok B.2
yaitu 2 anak (20%) masih belum berkembang, 2 anak (20%) mulai mempelihatkan
perkembangan, 1 anak (10%) memperlihatkan perkembangan yang sesuai harapan, dan
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C\\'HL‘:
.

hanya 5 anak (50%) yang memperlihatkan perkembangan yang sangat baik. Oleh karena itu,
pada pelaksanaan siklus I, kemampuan motorik halus anak mulai berkembang, meskipun
masih dalam tahap awal dan kemampuan motorik halus anak mulai menunjukkan dampak
positif terhadap perkembangan hasil yang optimal. Karena itu, kegiatan penelitian
dilanjutkan ke siklus 11.

Pelaksanaan siklus 11 mengikuti pola yang sama seperti pada siklus 1, di mana proses
pembelajaran dibagi menjadi beberapa tahap, yaitu kegiatan awal, inti, waktu istirahat, dan
penutup. Setiap tahap disusun secara terstruktur guna menciptakan pengalaman belajar yang
positif, menyenangkan, dan bermakna bagi anak-anak. Meski alurnya tidak berbeda, pada
siklus 1l dilakukan berbagai penyesuaian serta penyempurnaan berdasarkan hasil refleksi
dari siklus sebelumnya. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan
mengoptimalkan stimulasi terhadap perkembangan motorik halus anak.

Pada tahap perencanaan siklus 1l, peneliti bersama guru kelas terlebih dahulu
melakukan refleksi terhadap pencapaian yang telah diperoleh pada siklus 1, kemudian
menelaah bagian-bagian yang masih membutuhkan peningkatan. Berdasarkan hasil evaluasi
tersebut, disusun rancangan pembelajaran yang lebih sistematis dan menyesuaikan dengan
kebutuhan anak, khususnya dalam mengembangkan kemampuan motorik halus melalui
kegiatan ecoprint. Rencana ini mencakup penyusunan aktivitas harian, pemilihan alat dan
media yang lebih menarik, serta penerapan strategi pendampingan yang lebih intens. Dengan
perencanaan yang lebih matang ini, diharapkan pelaksanaan siklus 11 dapat berjalan dengan
lebih baik dan menghasilkan capaian yang lebih maksimal.

Tabel 6. STPPA siklus 11

Aspek

Indikator STPPA
Perkembangan aror

Indikator Kegiatan Ecoprint Siklus I

M enggambar sesuai
gagasannya

Anak mampu menggambar pola
ecoprint berdasarkan idenya
sendiri

Anak mampu menggambar pola
ecoprint secara mandiri dengan
rapi dan kreatif

M elakukan eksplorasi

Anak mampu menata daun dan

Anak mampu memukul dengan

Motorik Halus

dengan berbagai media [memukulnya dengan alat kekuatan terkontrol dan

dan kegiatan sederhana menyusun daun dengan baik
M enempel gambar Anak mampu menemp elkan Anak mampu menemp elkan
dengan tepat hasil cetakan daun sesuai pola  [gambar tepat pada pola dengan

Pertemuan kedua berlangsung pada hari Rabu, 21 Mei 2025, mulai pukul 07.30 hingga
10.30 WIB. Sama seperti pada pelaksanaan siklus 1, proses pembelajaran dibagi menjadi
beberapa tahapan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, waktu istirahat, dan diakhiri dengan
kegiatan penutup. Pada tahap awal, anak-anak diajak untuk berbaris di luar kelas guna
mengikuti kegiatan ice breaking serta pemeriksaan kerapihan. Pada kegiatan inti, peneliti
memberikan penjelasan mengenai aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan, yaitu
menciptakan karya seni melalui teknik ecoprint, dengan pendampingan dari guru yang
memandu anak-anak melalui pertanyaan pemantik. Setiap anak diberikan perlengkapan
ecoprint seperti kain dan batu, sementara daun disediakan dalam jumlah cukup agar anak
bebas memilih sesuai keinginan mereka. Pada bagian penutup, peneliti dan guru
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mengarahkan anak-anak untuk merapikan kembali area bermain, mengevaluasi hasil
kegiatan yang telah dilakukan, serta memberikan kesempatan kepada anak untuk berbagi
pengalaman selama kegiatan berlangsung. Selain itu, guru juga memberikan apresiasi atau
motivasi, dan membimbing anak-anak untuk berbaris sebelum pulang.

Nuansa keakraban semakin terasa pada siklus 1l, anak-anak berantusias mengikuti
pembelajaran dengan ecoprint. Di mana mereka diajak menggali keindahan alam dengan
meciptakan karya dari bahan dedaunan di atas kain. Mereka semakin menampakkan
keberhasilan mencapai indikator. Hasil karya mereka semakin menampakkan motif yang
rapi dan jelas dan pola yang bervariatif menunjukkan kreativitas mereka dalam berimajinasi
dan menuangkan ide ke dalam sebuah karya.

Tabel 7. Hasil observasi siklus 11

Kriteria Penilaian
Skala Nilai: 4 . Status
No Nama Siswa Koordina| Mengontrol | Memegang [ Merespo Total| Rata- Nlla.l Status Ketuntasa
Skor | rata [Akhir|Ketuntasan
si mata- gerakan alat n Pola & n
tangan tangan ecoprint Bentuk
1 [ANP 4 4 3 4 15 | 3,75 193,75 Tuntas
2 |AN 3 3 2 1 9 2,25 | 56,25 |Tidak Tuntas
3 |AH 4 3 3 4 14 3,5 87,5 Tuntas
4 |APR 3 3 4 3 13 | 325 | 8125 Tuntas
5 [EK 3 3 2 2 10 2,5 | 62,5 [Tidak Tuntas 70%
6 |FAD 4 4 3 3 14 3,5 87,5 Tuntas
7 [FA 4 4 4 3 15 | 3,75 193,75 Tuntas
8 [MFIR 4 4 3 4 15 | 3,75 193,75 Tuntas
9 |INHR 3 2 3 3 11 | 2,75 | 68,75 |Tidak Tuntas
10 [NS 3 4 4 3 14 35 [ 875 Tuntas

Menurut hasil pengamatan siklus 11, hasil tingkat perkembangan motorik halus anak-
anak kelompok B.2 yaitu 2 anak (20%) mulai memperlihatkan perkembangan, 1 anak (10%)
memperlihatkan perkembangan yang sesuai harapan, dan 7 anak (70%) berkembang sangat
baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa mereka mampu menyelesaikan kegiatan dengan pola
yang jelas, rapi, serta menampilkan unsur kreativitas. Data ini mencerminkan adanya
peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan siklus sebelumnya, dan menunjukkan
bahwa sebagian besar anak telah mengalami perkembangan motorik halus yang optimal.

Sesuai hasil observasi yang dilakukan, diperoleh informasi bahwa indikator
keberhasilan dalam penelitian ini telah melampaui target yang telah direncanakan.
Pengumpulan dan analisis data dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dan guru kelas
kelompok B.2, yang kemudian digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan untuk
melanjutkan ke tahap siklus 1l. Pada pelaksanaan siklus 11, kegiatan ecoprint yang dilakukan
dengan memanfaatkan bahan-bahan alami memberikan dampak positif terhadap
peningkatan keterampilan motorik halus. Peningkatan yang signifikan tersebut
menunjukkan bahwa indikator keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian telah tercapai
bahkan melampaui harapan. Oleh karena itu, penelitian dianggap telah mencapai tujuan yang
diinginkan dan dinyatakan selesai.
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Untuk observasi kinerja guru selama proses pembelajaran memperoleh hasil skor 3,28
dan termasuk dalam kategori Sangat Baik dengan rata-rata sebesar 3,29. Data tersebut dapat
disajikan dalam sebuah tabel berikut:

Tabel 8 Hasil observasi kinerja guru pada siklus 11

Aktivitas guru
Perencanaan [Pelaksanaan Observasi Refleksi Da.m.pak Jumlah Skor Nilai
& Data bagi siswa Rata-rata
Bobot 20% 30% 20% 15% 15%
Nilai Guru 3,00 3,40 2,95 3,60 3,50 16,45 3,29
Hasil Nilai Guru 0,60 1,02 0,59 0,54 0,53 3,28

Hasil penelitian ini sejalan dengan ungkapan (Kristi & Putri, 2024) yang menyatakan
bahwa motorik halus yaitu gerakan halus yang melibatkan pada bagian dan otot-otot tertentu,
hal ini karena kurang memerlukan pada tenaga akan tetapi ini memerlukan koordinasi yang
cermat. Pada anak usia dini, gerakan ini perlu distimulus dan dilatih agar berkembang sesuai
usianya. Stimulasi tersebut dipilih dan diterapkan melalui beragam kegiatan yang
menyenangkan agar kemampuan motorik halus anak terasah dengan baik. Hasil penelitian
ini juga sesuai dengan teori dari Elizabeth B. Hurlock yang dikutip oleh Chayanti &
Setyowati dalam (Ibrahim, 2023) yang menyatakan bahwa perkembangan motorik halus
sebagai aktivitas gerak yang melibatkan anggota tubuh tertentu dengan koordinasi mata dan
tangan. Kegiatan ecoprint memberikan kesempatan bagi anak untuk melakukan gerakan
memukul, menyusun, menekan, dan mengecap, yang semuanya termasuk dalam aktivitas
motorik halus. Hasil penelitian ini pun sejalan dengan teori dari Sujiono dalam (Karyadi et
al., 2024) yang berpendapat bahwa karakteristik motorik halus anak usia 5-6 tahun: (1)
memasukkan surat ke dalam amplop. (2) mengikat tali sepatu. (3) memasukkan benang ke
dalam lubang jarum. (4) membentuk berbagai objek menggunakan tanah liat. (5) mengoles
selai pada roti. (6) mencuci dan mengeringkan wajah tanpa membasahi baju (pakaian).

Tabel 9. Hasil observasi prasiklus, siklus 1 dan siklus II
Prasiklus Siklus 1 Siklus 11

No| Kriteria Keberhasilan Jumiah | Persentase | Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase
anak |keberhasilan| anak |keberhasilan| anak |keberhasilan

1 |Berkembang sangat Baik 3 30% 5 50% 7 70%
2 |Berkembang Sesuai Harapan 3 30% 1 10% 1 10%
3 [Mulai Berkembang 2 20% 2 20% 2 20%
4 [Belum Berkembang 2 20% 2 20%

Jumlah 10 100% 10 100% 10 100%

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode ecoprint dalam
kegiatan pembelajaran memberikan dampak yang positif terhadap peningkatan keterampilan
motorik halus anak usia 5-6 tahun di PAUD Assalafiyah Banyusari. Kegiatan ecoprint yang
melibatkan aktivitas fisik seperti menyusun, menata, menekan, dan mengecap daun ke media
kain terbukti efektif dalam merangsang perkembangan otot-otot kecil tangan anak. Selain
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itu, kegiatan ini juga berfungsi untuk melatih koordinasi antara mata dan tangan secara
bersamaan, yang merupakan aspek penting dalam perkembangan motorik halus anak usia
dini.

PENUTUP
Kesimpulan

Bersumber pada hasil studi dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan
kegiatan ecoprint bisa meningkatkan kemampuan motorik halus kelompok B.2 PAUD
Assalafiyah. Kemampuan motorik halus anak-anak di kondisi prasiklus adalah 30%,
lalu di siklus 1 berkembang sebesar 50%, dan pada siklus 11 berkembang sebesar 80%.
Keadaan itu dikarenakan anak-anak sudah bisa mengoordinasikan mata dengan gerakan
tangan, memegang peralatan ecoprint, dan merespon pola ecoprint dan bentuknya.

Saran

Berdasarkan hasil studi serta simpulan yang sudah dikemukakan, peneliti memberikan
saran dalam usaha meningkatkan motorik halus anak-anak adalah dengan menjadikan
kegiatan ecoprint sebagai metode pilihan dalam kegiatan pembelajaran dengan fasilitas
ecoprint yang mencukupi dan dukungan penuh dari pihak-pihak terkait.
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